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1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 Salah satu komoditas palawija yang memiliki peranan penting di Indonesia 

adalah jagung pipilan, karena merupakan sumber protein dan kalori yang sangat 

dibutuhkan oleh tubuh manusia. Nilai nutrisi jagung pipilan hampir seimbang 

dengan beras dan dapat menggantikan beras sebagai bahan makanan pokok. 

Hampir sebagian besar jagung pipilan yang dihasilkan digunakan untuk bahan 

makanan manusia, terutama dalam bentuk tepung, digiling atau dimasak seperti 

beras atau dicampur dengan beras (BPS, 2015). 

Pengembangan jagung pipilan diarahkan untuk meningkatkan produksi 

jagung dalam negeri dengan target swasembada dan ekspor (Zubachtirodin dkk., 

2009). Pada tahun 2018, Sumatera Utara memproduksi jagung sebesar 1,7 juta 

ton, meningkat menjadi 1,9 juta ton pada tahun 2019, dan tetap 1,9 juta ton pada 

tahun 2020 (BPS Sumatera Utara, 2021).   

Kendala yang dihadapi untuk meningkatkan produksi jagung pipilan 

diantaranya adalah persaingan lahan dengan tanaman padi sebagai makanan 

pokok sebagian masyarakat Indonesia (Gonggo dkk., 2004). Pemerintah telah 

melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan produksi jagung, termasuk 

melalui ekstensifikasi dan intensifikasi lahan. Namun, masifnya alih fungsi lahan 

dari lahan pertanian menjadi lahan non-pertanian, seperti industri dan perumahan, 

menjadikan upaya intensifikasi melalui peningkatan produktivitas lahan lebih 

menjanjikan (BPS, 2021). 
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Lampiran 9.Parameter Tinggi  Tanaman Jagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10.Jumlah Daun Tanaman Jagung 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Lampiran 11.Diamter Batang Tanaman Jagung  
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Lampiran 12.Panjang Tongkol Pada Tanaman Jagung  
 
 
 
 
 

 

 

 

Lampiran 13.Diameter Batang Tanaman Jagung 

 

 
 
 

 

 

 

 
 

Lampiran 14 .Diamter Tongkol Tanaman Jagung 

 

 
 
 
 
 

 

 

Lampiran 15.Berat Tongkol dengan klobot  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 16.Berat Tongkol tanpa klobot  
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Lampiran 17.Jumlah Biji Per Tongkol 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 18.Luas Daun  
 
 


